
Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika     E-ISSN : 2541-2906 
Vol. 6, No.2, Oktober  2017 
 

PENGEMBANGAN LKM  DENGAN  PENDEKATAN OPEN-ENDED 

 UNTUK MENINGKATKAN  KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  

PADA MATA KULIAH GEOMETRI 

 

 

Ahmad Afandi
1
, Ariyanti Jalal

2
 

1
 Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Khairun 

2
 Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Khairun 

 

aafandi2012@gmail.com, antinyong@gmail.com 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan, yang bertujuan untuk mengembangkan  

Lembar Kegiatan Mahasiswa dengan menggunakan pendekatan open-ended pada mata 

kuliah Geometri,  dan Meningkatkan  kemampuan berpikir kreatif mahasiswa  pada 

mata kuliah geometri. Rancangan pengembangan LKM dalam penelitian ini mengacu 

pada model pengembangan perangkat 4-D ( Four Model ) yang terdiri dari 4 tahap yaitu 

tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (desain), tahap Pengembangan 

(develop) dan tahap Penyebaran (Disseminate). Subjek penelitian adalah mahasiswa 

program studi pendidikan matematika. Hasil penelitian menunjukan bahwa LKM 

dengan pendekatan open-ended dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

mahasiswa program studi pendidikan matematika pada matakuliah Geometri. 

 

Kata Kunci : Lembar Kegiatan Mahasiswa, Pendekatan Open-ended, Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu deduktif dan ilmu yang terstruktur dan 

terorganisasi. Ibrahim dan Suparni (2012:2) mengatakan bahwa matematika disebut 

ilmu deduktif, sebab dalam matematika tidak menerima generalisasi yang berdasarkan 

observasi, eksperimen, coba-coba (induktif) seperti halnya ilmu pengetahuan alam dan 

ilmu-ilmu pengetahuan umumnya. Kebenaranya matematika harus dapat dibuktikan 

secara deduktif. Sebagai ilmu yang terstruktur dan terorganisasi, Ibrahim dan Suparni 

(2012:8) mengemukakan  bahwa matematika  merupakan  ilmu tentang struktur yang 

terorganisasi, sebab matematika  berkembang mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, 

ke unsur yang didefinisikan, ke postulat/aksioma, ke teorema. Sebagai sebuah struktur, 

matematika terdiri dari beberapa komponen yang membentuk sistem yang saling 

berhubungan dan terorganisir dengan baik. 

 Pada Geometri misalnya, Matematika sebagai  ilmu deduktif dan ilmu yang 

terstruktur dan terorganisasi sangat tampak. Sebagai contoh, sudut merupakan unsur 
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yang didefinisikan dalam matematika. Definisi dari sudut adalah gabungan dua sinar 

garis yang titik pangkalnya bersekutu pada satu titik. Untuk membuat definisi sudut 

terlebih dahulu mendefinisikan sinar garis terlebih dahulu, tanpa mendefinisikan sinar 

garis definisi dari sudut tidak bisa dibuat.  

Geometri  adalah ilmu mengenai bangun, bentuk dan ukuran benda-benda (Djati 

Kerami: 2003 : 88). Geometri merupakan bagian dari pokok bahasan yaang ada dalam 

pembelajaran matematika.  Syudam dalam Clements & Battista (1992) (Mulin Nu’man 

(2008 : 1) mengatakan bahwa tujuan pengajaran geometri adalah untuk 

mengembangkan intuisi spasial mengenai dunia nyata, menanamkan pengetahuan yang 

diperlukan untuk mempelajari cabang matematika lain serta untuk mengajarkan 

membaca  dan menginterprestasikan argumen matematika. Bobango dalam Abdussakir 

(2010) (Khusnul Safrina, M. Ikhsan, Anizar Ahmad, 2014 : 11) mengatakan bahwa 

salah satu tujuan pembelajaran geometri  adalah agar siswa menjadi pemecah masalah 

yang baik.  Dengan tujuan pembelajaran geometri di atas, dengan mempelajari geometri 

seseorang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif.  

Fakta yang terjadi dilapangan menunjukan bahwa pembelajaran geometri di 

program studi pendidikan matematika Universitas Khairun menggunakan Model Direct 

Instruction dan Model Pembelajaran Kooperatif. Pada pembelajaran geometri belum 

pernah digunakan pendekatan open-ended. Pendekatan open-ended merupakan 

pendekatan yang menggunakan masalah terbuka dalam  pembelajaran. Masalah terbuka 

yang dimaksud adalah masalah yang diberikan kepada siswa/mahasiswa yang mana 

penyelesaian atau jawaban dari masalah yang digunakan lebih dari satu. Manfaat 

menggunakan masalah terbuka dalam pembelajaran akan membiasakan mahasiswa 

berpikir kritis dan kreatif.  

Pada pembelajaran geometri diperguruan tinggi, Pendekatan Open-Ended kurang  

digunakan. Akibat dari kurang digunakannya pendekatan Open-ended dalam 

pembelajaran geometri diperguruan tinggi, Lembar Kegiatan Mahasiswa pada 

matakuliah geometri yang menggunakan Pendekatan Open-Ended masih sulit 

ditemukan. Padahal dengan adanya Lembar Kegiatan Mahasiswa yang menggunakan 

pendekatan Open-ended akan sangat membantu  mahasiswa lebih kreatif dalam 

pembelajaran.  

Berdasarkan uraian di atas, adanya Lembar Kegiatan Mahasiswa dalam 

pembelajaran geometri sangat diperlukan. Oleh karena itu, perlu  dikembangkan  
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Lembar Kegiatan Mahasiswa dengan pendekatan Open-ended  pada matakuliah 

geometri.  

 

 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Pada penelitian ini yang 

dilakukan adalah mengembangkan  salah satu perangkat pembelajaran  matematika 

yakni materi pembelajaran yang dikemas dalam bentuk Lembar Kegiatan Mahasiswa 

(LKM). LKM yang disusun adalah LKM materi Geometri yang berbasis pendekatan 

open ended sehingga hasilnya berupa soal-soal Geometri yang bersifat terbuka. 

Penelitian   ini   dilaksanakan   di   Program   Studi   Pendidikan   Matematika 

Universitas Khairun Ternate. Sasaran penelitian ini adalah lembar kegiatan mahasiswa 

(LKM) yang dikembangkan dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika 

Universitas Khairun Ternate. Penelitian pengembangan ini mengacu pada model 

pengembangan perangkat 4-D (Four D Model) yang terdiri atas 4 tahap yaitu tahap 

pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan 

tahap penyebaran (disseminate). Keseluruhan data diperoleh meliputi hasil telaah LKM,  

tes kemampuan berpikir kreatif.  

 

 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

1. Hasil Telaah Lembar Kegiatan Mahasiswa  

Lembar Kegiatan Mahasiswa dalam penelitian ini seluruhnya berjumlah 2 lembar 

kegiatan mahasiswa. Lembar Kegiatan Mahasiswa  tersebut dinamai dengan nama 

LKM-1 sampai dengan LKM-2. Masalah yang digunakan pada lembar kegiatan 

mahasiswa merupakan masalah terbuka yang mempunyai lebih dari satu penyelesaian. 

LKM divalidasi oleh ahli, yang mana ahli tersebut merupakan teman sejawat dari 

peneliti. Hasil  validasi ahli menunjukan bahwa LKM layak digunakan dalam 

penelitian. 
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Tabel 1. Hasil Validasi Isi LKM dengan Pendekatan Open-Ended 

No Instrumen Indikator 

LKM 

Rata-rata 

Indikator 

Rata -rata Kategori 

 Lembar Kegiatan 

Mahasiswa dengan 

pendekatan Open-ended 

Format 3.5 

3.53 

Cukup 

Valid Isi 3.6 

Bahasa 3.5 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas nilai validasi LKM dengan pendekatan open-ended  sebesar 

3.5  yang termasuk dalam kategori cukup valid. Hal ini menunjukan bahwa LKM layak 

digunakan untuk pembelajaran di kelas dan mampu digunakan untuk mengukur  

kemampuan berpikir kreatif. Adapun contoh LKM dengan pendekatan open-ended yang 

telah disusun dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 

  

 

  
Gambar 1. LKM 1 dengan pendekatan Open-ended 
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  Gambar 2. LKM 2 dengan pendekatan Open-ended 
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2. Hasil tes  kemampuan berpikir kreatif matematik setelah pembelajaran yang  

menggunakan LKM dengan pendekatan open-ended  

Hasil tes  kemampuan berpikir kreatif matematik mahasiswa program studi pendidikan 

matematika  setelah pembelajaran yang  menggunakan LKM dengan pendekatan open-

ended dilaksanakan di peroleh hasil sebagai berikut.  

 

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif  Matematis Setelah Pembelajaran 

Menggunakan  LKM dengan Pendekatan Open-Ended 

 

No Aspek Indikator 
Rata-rata 

Per Indikator 
Rata-Rata 

 
Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis 

Fluency 

( Kelancaran ) 
76,8 

76,4 

Flexibility 

(Keluwesan) 
77,5 

Originality 

( Kebaruan ) 
74,3 

Elaboration 

(Elaborasi) 
76,8 

 

 Berdasarkan tabel 2 di atas rata-rata kemampuan berpikir kritis setelah 

pembelajaran menggunakan LKM dengan pendekatan open-ended  yaitu 76,4.  

Pembelajaran dengan menggunakan LKM dengan pendekatan open-ended dikatakan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif jika  secara deskriptif rata-rata klasikal 

kemampuan berpikir kreatif lebih dari 70.  Dengan demikian pembelajaran 

menggunakan LKM  dengan pendekatan open-ended dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif. 
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 SIMPULAN  

Lembar kegiatan Mahasiswa dengan pendekatan open-ended diperlukan dalam 

pembelajaran matematika. Masalah  terbuka yang digunakan dalam  Lembar kegiatan 

mahasiswa ini dapat merangsang mahasiswa berpikir kreatif.  Kemampuan berpikir 

kreatif mahasiswa meningkat setelah pembelajaran dengan menggunakan Lembar 

Kegiatan Mahasiswa dengan pendekatan Open-ended. 
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